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etikaetika
 Menyangkut kelakuan yg menuruti norma-norma kehidupan yg Menyangkut kelakuan yg menuruti norma-norma kehidupan yg 

baik.baik.
 ETHICA = ETHOS (Yunani) = adat = cara hidupETHICA = ETHOS (Yunani) = adat = cara hidup
 Kesediaan utk taat & patuh pd seperangkat aturan2 kesusilaanKesediaan utk taat & patuh pd seperangkat aturan2 kesusilaan
 “Ethics is the science of the morality of human act”

((John P Noman)

ETIKA MENYANGKUT PERSOALAN TATA TERTIB, CARA ETIKA MENYANGKUT PERSOALAN TATA TERTIB, CARA 

HIDUP PALING BAIK, APA YG HRS & JGN DILAKUKAN,HIDUP PALING BAIK, APA YG HRS & JGN DILAKUKAN,

  APA YG DISEBUT BAIK & JAHAT / TIDAK BAIK.APA YG DISEBUT BAIK & JAHAT / TIDAK BAIK.



     

ADMINISTRATOR “etis”ADMINISTRATOR “etis”
 Selalu menguji & mempertanyakan batas yg 

digunakan dlm pembuatan keputusan & tidak 
semata-mata pd kebiasaan & tradisi yg sdh ada.

 ( Leys )

 Mampu memahami perkembangan ketentuan batas2 
yg mungkin berubah dr wkt ke wkt & bertindak 

sesuai batas perilaku tsb.
( Golembiewski )



     

“ “ ESTETIKA ”ESTETIKA ”

 Bhs Yunani “AISTHESIS” = pengamatan
 Bercerita ttg “RASA” ( sense, perceive, taste )
 ESTETIKA adalah SENI ( CIPTA, RASA & KARSA ) 

thd alam.

“ “ logika “logika “

*  “LOGIKOS” ( Yunani ) = pengetahuan, masuk akal
*  Berhubungan dgn “CARA BERPIKIR”

*  Merupakan suatu teknik yg mementingkan segi formal
dari pengetahuan (cara, aturan, teori, metode ) spy

argumentasi / pernyataan menjadi sah.



     

“ “ etika & kebenaran “etika & kebenaran “

 Etika membedakan “BAIK & BURUK”
 Sukar menentukan & membatasi kriteria BAIK & BURUK 

( amat baik, cukup, agak, kurang & tidak baik ) krn sifat 
yg TIDAK UNIVERSAL

 Dibedakan dgn “BENAR & TIDAK BENAR”
 BAIK belum tentu BENAR & BENAR belum tentu BAIK
 Kebenaran bersifat SUBYEKTIF dan tidak ada suatu 

kebenaran mutlak, krn kebenaran adalah RELATIF.



     

Mahzab-mahzab kebenaranMahzab-mahzab kebenaran

1.  MAHZAB HEDONISME

• Segala yg nikmat adalah baik
• Dikembangkan cinta rasa kenikmatan, kesenangan, 

pesta pora & kegembiraan
• Tujuan hidup adalah kebahagiaan & kebahagiaan 

diperoleh melalui kesenangan. ( Aristippus )
• Banyak ditentang ( kaum agama ) krn bertentangan 

dgn moral akibat dr penyelewengan dlm penjabaran 
kenikmatan.

• Modifikasi : Kebahagiaan adalah kedamaian. 
( Epicurus )



     

Mahzab-mahzab kebenaranMahzab-mahzab kebenaran

2.  MAHZAB EKSISTENSIALISME

• Perjuangan adalah baik & perlu utk menanggulangi 
hidup & kehidupan

• Kehidupan ditentukan sepenuhnya o/ perjuangan 
manusia itu sendiri. ( Jean Paul Sartre )

• Tidak percaya TAKDIR, krn perjuangan hrs 
dilaksanakan dgn gigih scr maksimal

• Kebebasan individu adalah total & kebebasan tsb 
ditentukan & dibatasi o/ berbagai keadaan



     

Mahzab-mahzab kebenaranMahzab-mahzab kebenaran

3.  MAHZAB UTILITARIANISME

• Kemakmuran seseorang atau suatu negara adalah baik.

• Menggunakan acuan jumlah ( kuantitas ) yg dimiliki 
(kemampuan produksi & materi (uang & barang).

• Tokohnya : Jeremy Bentham & John Stuart Mill

• Setiap orang bebas bersaing mencari kemakmuran. 
(Bentham)

• Selain kemampuan mencari kemakmuran, jg memiliki 
keiginan menyumbangkan pd pihak lain utk kesejahteraan 
bersama (Stuart Mill)



     

Mahzab-mahzab kebenaranMahzab-mahzab kebenaran

4.  MAHZAB STOISISME

• Dikembangkan o/ Anthisthenes (murid Socrates & Plato)
• Merupakan BALANCE dari mahzab Utilitarianisme krn 

kemakmuran yg diperoleh hendaknya dibarengi 
keinginan utk BERSYUKUR

• KEBAJIKAN (suka memberi, menolong, dll) adalah 
KEBAIKAN & KEJAHATAN (pelit, egois, suka menumpuk 
kekayaan, dll) adalah KEBURUKAN

• Cenderung menyukai kemiskinan
• Mahzab ini mendekati sifat fatalisme



     

Mahzab-mahzab kebenaranMahzab-mahzab kebenaran

5.  MAHZAB FATALISME

• Sangat percaya dgn adanya Tuhan.
• Tuhan Yang Maha Pencipta adalah yg menentukan 

segalanya, shg apa yg sdh ditentukan Tuhan 
hendaknya jgn diubah mns

• Manusia tunduk pd hukum alam yg diciptakan Tuhan
• Pasrah kpd penentuan Tuhan ttg NASIB, apakah 

ditentukan sbg Penguasa (pemerintah) atau sbg 
MASYARAKAT BIASA (rakyat)



     

Mahzab-mahzab kebenaranMahzab-mahzab kebenaran

6.  MAHZAB PRAGMATISME

• Yang baik & dipercayai serta dipakai 
penggunaannya hanyalah yg sekarang SEDANG 
BERLAKU.

• Kehidupan adalah sekedar proses sederhana ttg 
tata-cara sesuai dimana manusia itu hidup dan 
tinggal

• Dalam pelaksanaan pemerintahan cenderung 
mengabaikan / tidak berpedoman pd sejarah / 
pengalaman masa lalu



     

Mahzab-mahzab kebenaranMahzab-mahzab kebenaran

7.  MAHZAB NATURALISME

• Alam raya diyakini terjadi dgn sendirinya
• Kenyataan yg sebenarnya adalah alam semesta yg bisa 

di-indera ini saja, SEBATAS FISIK
• Segala sesuatu dilihat berdasarkan yg nyata / “phisically” 

(termasuk hal2 yg dianggap abstrak, spt marah = roman 
muka & perbuatan)

• Kekuasaan bersifat sekuler, tdk berhub dgn dunia gaib
• Tidak meyakini adanya hub trasedental mns dgn alam 

supernatural (wangsit, dll)



     

Mahzab-mahzab kebenaranMahzab-mahzab kebenaran

8.  MAHZAB PROGRESIVISME
  
• Didasari oleh pengetahuan & kepercayaan bhw 

manusia mempunyai kemampuan2 yg wajar utk dpt 
menghadapi & mengatasi masalah / kendala yg 
menekannya.

• Berhaluan ke arah perbaikan sekarang dgn 
terobosan2 alternatif yg diciptakannya (ide-ide 
baru).

• Kemungkinan dpt terjadi pertentangan dgn adat 
istiadat yg sdh mapan (melanggar kebiasaan yg 
berlaku)



     

Mahzab-mahzab kebenaranMahzab-mahzab kebenaran

9.  MAHZAB POSITIVISME

• Melulu mengandalkan KEILMUAN & menganggap 
bhw masa keyakinan thd agama sdh berlalu.

• Beranggapan bhw ILMU adalah kepastian & agama 
adalah khayal

• Tidak ada dialektika antara Logika, Etika & 
Estetika



     

ASAS-ASAS PEMERINTAHANASAS-ASAS PEMERINTAHAN

1.1. ASAS “VRIJ-BESTUUR”ASAS “VRIJ-BESTUUR”
“Vrij” = kosong,  “Bestuur” = pemerintahan
Pekerjaan ada ttp aparat pelaksananya tdk ada

 
2.2. ASAS “FREIES-ERMESSEN”ASAS “FREIES-ERMESSEN”

Pekerjaan itu memang belum ada & mesti dicari 
& ditemukan sendiri

3.3. ASAS “OTOMATIS”ASAS “OTOMATIS”
Asas dgn sendirinya (dlm fungsi mengatur & 
memimpin kegiatan ttt yg baru o/ institusi yg 
berwenang).



     

PEMERINTAHAN YG SEWENANG-
WENANG & TIDAK MEMILIKI 

KEPEDULIAN PADA MASYARAKAT 
ADALAH :

“ DETOURNEMENT DE 
POUVOIR “



     

TerimakasihTerimakasih


	“etika kebijakan publik”
	etika
	ADMINISTRATOR “etis”
	“ ESTETIKA ”
	“ etika & kebenaran “
	Mahzab-mahzab kebenaran
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14
	ASAS-ASAS PEMERINTAHAN
	PEMERINTAHAN YG SEWENANG-WENANG & TIDAK MEMILIKI KEPEDULIAN PADA MASYARAKAT  ADALAH :  “ DETOURNEMENT DE POUVOIR “
	Terimakasih

